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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Teripang (Holothuroidea) merupakan biota yang dapat di jumpai di perairan Pulau 
Karimunjawa terutama pada ekosistem lamun dan terumbu karang. Secara umum teripang 
memerlukan kualitas lingkungan yang baik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui struktur 
komuitas  teripang di Perairan Pulau Karimunjawa. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode observasi langsung, pengambilan sampel dengan munggunakan 
line transek sepanjang 50 m yang diletakkan sejajar garis pantai dan kuadaran 1x1 m. Hasil 
penelitian ditemukan 4 jenis teripang, Holothuria atra, H. fuscocinerea, H. hillia dan 
Stichopus vastus. pada stasiun A (Lamun) keanekaragaman sedang dan pada stasiun B 
(Terumbu Karang) keanekaragaman rendah. Polasebaran pada stasiuan A (Lamun) H. 
atrabersifatuniform (seragam),H.fuscocinerea, S. vastus dan H. hilliaclumped 
(mengelompok) dan pola sebaran pada stasiun B (Terumbu Karang ) H. atra bersifat 
uniform (seragam) sedangkan H. hillia bersifat clumped (mengelompok). 
Kata kunci : Teripang ,keanekaragaman, dan pola sebaran 
 
PENDAHULUAN 
Teripang memiliki peran penting bagi lingkungan, yaitu sebagai pemakan deposit dan 
pemakan suspensi.Hewan ini mencerna sejumlah besar sedimen, yang memungkinkan 
terjadinya oksigenasi pada lapisan atas sedimen.Tingkah laku teripang yang mengaduk 
dasar perairan untuk mendapatkan makanan membantu menyuburkan substrat di 
sekitarnya.selain itu teripang juga memiliki peran penting dalam rantai makanan bagi 
berlangsungnya kehidupan berbagai jenis biota lain, dalam rantai makanan teripang 
sebagai penyumbang pakan berupa telur dan larva (Suryaningrum, 2008).  
Teripang merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan yang mengandung nutrisi tinggi: kandungan protein 
43,1%, lemak 2,2%, kadar air 27,1%, kadar abu 27,6%. Teripang juga dimanfaatkan 
sebagai bahan baku obat-obatan karena mengandung asam lemak tidak jenuh jenis W-3 
yang penting untuk kesehatan jantung. Satu dari jenis teripang yang bernilai ekonomis 
tinggi tersebut adalah Holothuria scabra (Hendri et al.,2009). 
Permintaan akan produk teripang yang terus meningkat, baik skala lokal maupun 
regional membuat intensitas penangkapan teripang ikut meningkat, hal tersebut dapat 
menyebabkan kelimpahan teripang dialam semakin menurun, oleh sebab itu perlu adanya 
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penelitian mengenai * Struktur Komunitas Teripang (Holothuroidea) * agar data struktur 
komunitas teripang yang terbaru dapat di ketahui. 
Salah satu lokasi yang terdapat teripang ada di Taman Nasional Karimunjawa yang 
terletak pada koordinat 5º 40' – 5º 57' LS dan 110º 04' – 110º40' BT mempunyai luasan 
total 111.625 ha, terdiri dari wilayah daratan di Pulau Kemujan (ekosistem mangrove) 
222,20 ha, Pulau Karimunjawa (ekosistem hutan hujan tropis dataran rendah) 1.285,50 ha, 
dan wilayah perairan 110.117,30 ha, yang telah ditetapkan sebagai  kawasan pelestarian 
alam (Balai Taman Nasional Karimunjawa, 2008).  
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah Teripang (Holothuroidea )yang 
ditemukan di lokasi penelitian yaitu di perairan Pulau Karimunjawa Taman Nasional 
Karimunjawa, Jepara. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu secara rasional, empiris, dan sistematis, serta 
ditekankan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk pengembangan 
keilmuan dan pengambilan keputusan. Sesuai degan tujuan yang ada, maka penelitian ini 
merupakan penelitian “observasi langsung”.yaitu suatu metode penelitian yang 
pengambilan datanya bertumpu pada pengamatan langsung terhadap objek penelitian.  
Penentuan Lokasi Sampling 
Penentuan lokasi pengambilan sampel berdasarkan asusmsi terdapatnya sebaran 
populasi teripang di wilayah yang dikaji dan wilayah perairan tersebut digunakan sebagai 
area tangkapan teripang oleh nelayan setempat.Penentuan stasiun pengamatan merupakan 
faktor yang sangat penting bagi keberhasilan penelitian.Lokasi stasiun yang yang dipilih 
adalah perairan yang merupakan daerah tujuan tangkapan teripang pada umumnya.Dalam 
hal ini adalah daerah perairan pantai Karimunjawa dimana selain menjadi tujuan tangkap 
teripang daerah tersebut terdapat ekosistem lamun dan ekosistem terumbu karang. 
Waktu Pengambilan Sampling 
Waktu pengambilan sampel dilakukan pada saat malam hari pada pukul 20:00-
00:00 WIB, hal tersebut dilakukan karena pertimbangan bahwa biota teripang 
(Holothuroidea) aktif pada malam hari, dan pada saat penelitian pukul 20:00-00:00 WIB di 
Pulau Karimunjawa mengalami air surut sehingga mempermudah dalam melakukan 
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penelitian. Hal itu diperkuat oleh pendapat Sulardiono dan Hendrarto (2014), karakteristik 
lain dari teripang adalah hidup sebagai hewan nokturnal, yakni teripang akan keluar dari 
celah-celah jenis tutupan karang pada saat malam hari dan pada saat airu surut. 
Metode Pengamatan Teripang (Holothuroidea) 
Metode pengamatanteripang (Holothuroidea) yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode transek kuadrat dengan ukuran kuadrat 1 x 1 dan 
panjang transek 50 m. Tahapan pengambilan data  struktur komunitas teripang 
(Holothuroidea) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
(a)  Observasi lapangan secara langsung untuk menentukan lokasi sampling yaitu 2 
stasiun , stasiun A (Lamun) dan B (Terumbu Karang); 
(b)  Menentukan posisi transek dan setelah itu catat titik koordinatnya dengan 
menggunakan GPS; 
(c)  Memasangtransek yang telah ditandai dengan skala sepanjang 50 meter sejajar 
garis pantai; 
(d)  Memasang kuadrat berukuran 1 x 1 meter yang di letakkan dari meter 1 sampai 
50; 
(e)  Mengambil data jenis dan kelimpahan teripang (Holothuroidea) di dalam frame 
kuadrat  berukuran 1x1 meter sepanjang 50 meter sebanyak 3 kali pada masing-
masing stasiun 
Identifikasi Spesies 
Identifikasi spesies teripang yang ditemukan di perairan Pualau Karimunjawa 
dilakukan dengan menggunakan metode cek list.Metode cek list adalah metode yang 
digunakan untuk identifikasi spesies dengan mencocokkan gambar yang sudah ada beserta 
keterangannya.Pengamatan dilakukan mulai dari bentuk tubuh teripang, warna teripang, 
dan permukaan tubuh teripang. 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Selain pengamatan teripang (Holothuroidea),  pada setiap stasiun beberapa faktor 
fisika seperti kedalaman, dan suhu serta faktor kimia seperti pH dan salinitas juga perlu 
dilakukan pengukuran  untuk mendukung data yang kita dapatkan. Parameter lingkungan 
seperti salinitas, arus, suhu, kedalaman, dan pH diukur langsung dilokasi penelitian (in 
situ).Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan sebelum pengambilan biota 
teripang (Holothuroidea), agar data parameter fisika maupun kimia yang diperoleh benar-
benar valid dan belum terpengaruh oleh aktifitas pengambilan sampel teripang 
(Holothuroidea). 
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Analisis Data 
Kelimpahan Relatif 
Untuk menentukan jumlah individu suatu spesies Teripang terhadap jumlah total individu 
digunakan Kelimpahan Relatif (KR) Odum (1993) yaitu: 
KR = Pi x 100% 
Keterangan :   KR : Kelimpahan relatif 
           Pi : Peluang spesies i dari total individu 
Indeks Keanekaragaman  
Keanekaragaman  spesies dapat dikatakan sebagai indikasi banyaknya jenis makrobenthos 
dan bagaimana penyebaran jumlah individu pada setiap jenis dan lokasi sampling. Untuk 
menentukan keanekaragaman dihitung dengan menggunakan formula Shannon-Weaver 
Odum (1993)  berikut: 
 
Keterangan : H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner 
Pi = ni/N  
ni = Jumlah individu dari suatu jenis ke-i  
N = Jumlah total individu seluruh jenis 
Indeks keanekaragaman (H’) terdiri dari beberapa kriteria, yaitu : 
H’ > 3,0 = menunjukkan keanekaragaman sangat tinggi 
H’ 1,6 - 3,0 = menunjukkan keanekaragaman tinggi 
H’ 1,0 - 1,5 = menunjukkan keanekaragaman  sedang 
H’ < 1  = menunjukkan keanekaragaman rendah 
Indeks Keseragaman 
Untuk menghitung keseragaman jenis dari teripang yang ditemukan dapat dihitung 
menggunakan rumus Evennes Odum (1993) yaitu: 
E=    H’ 
H max 
Keterangan : E  = Indeks Keseragaman 
H max  = ln s (s adalah jumlah genera)  
H’  = Indeks keanekaragama 
Indeks keseragaman terdiri dari beberapa criteria, yaitu : 
e  <  0,4  = keseragaman populasi kecil 
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0,4<  e  < 0,6 = keseragaman populasi sedang 
e  >  0,6  = keseragaman populasi tinggi 
Pola Sebaran 
Analisis data untuk menghitung pola sebaran Teripang (Holothuroidea) dapat diketahui 
dengan melihat besarnya nilai mean (nilai rata-rata) dan nilai varian (standar error) Odum 
(1993).Untuk mencari besarnya nilai varian digunakan rumus : 
 
Untuk mencari nilai mean (m) digunakan rumus : 
 
diman : 
           -  v  = varian     -  n  = jumlah individu 
           -  m = mean       - N = jumlah seluruh sampel 
Menurut Odum (1993)pola sebaran individu-individu organisme di alam dibagi 
menjadi tiga bagian pola dasar yaitu random (acak), uniform (seragam), dan clumped 
(mengelompok) hasilnya akan mempunyai arti yaitu apabila : 
Tabel 1.  Kriteria indikator sifat sebaran  sumberdaya teripang 
No. Nilai Indeks Sifat Sebaran 
1. V > m Clumped (mengelompok) 
2. V <  m Uniform (seragam) 
3. V = m Random (acak) 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Deskripsi Lokasi Sampling 
Pulau Karimunjawa merupakan  pulau terbesar di kawasan konservasi Taman Nasional 
Karimunjawa Jepara. Secara geografis, Pulau Karimunjawa terletak pada titik koordinat 
110°24’34” S.D 110°28’37” BT dan 5°48’23”S.D 5°53’33” LS. Luas dari Pulau 
Karimunjawa 4.302,5 hektar. Pulau Karimunjawa  merupakan salah satu  pulau yang 
berpenghuni dan memiliki kemajuan pembangunan yang cuku tinggi, banyak penginapan 
dan resort yang mulai bermunculan di Pulau Karimunjawa. 
b. Komposisi Jenis 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan, maka didapatkan komposisi jenis 
Teripang (Holothuroidea)di stasiun A (Lamun) dan B (Terumbu Karang) dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2 . Komposisi dan Kelimpahan Teripang (Holothuroidea) 
No. Spesies  A   B  
  I II III    I II III 
1. H. atra         3    8    1      6    -    4 
2. H. fuscocinerea     1    2    1      -    -    - 
3. S. vastus     -    1    1      -    -    - 
4. H. hillia     -    -    2      2    6    - 
 Jumlah     4   11    5      8    6    4 
Sumber : Data penelitian 2016. 
Kehadiran teripang di stasiun A dan stasiun B Perairan Pulau Karimun jawa 
menunjukan bahwa perairan tersebut masih mengandung sumber makana bagi teripang. 
Menurut Elfidasari et al.,(2012), berkumpulnya teripang tertentu pada suatu habitat 
menunjukan bahwa keberadaan hewan ini dipengaruhi oleh tersedianya sumberbahan 
makanan yang terdapat pada habitat tersebut, makanan dari teripang berupa plankton, 
detritus, dan kandungan zat-zat organik yang terkandung dalam lumpur atau pasir 
b.    Kelimpahan Relatif 
Hasil analisis kelimpahan relatif pada stasiun A (Lamun)  dan  stasiun B (Terumbu karang) 
dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.  
Tabel 3 . Hasil Kelimpahan Relatif (KR)Teripang di Stasiun A dan B 
No. Spesies Stasiun A Stasiun B 
1. H. atra 60 % 55,56 % 
2. H. fuscocinera 20 %  
3. S. vastus 10 %  
4. H.hillia 10 % 44,44 % 
Jenis teripang yang memiliki kelimpahan terbesar pada stasiun A dan B adalah H. 
atra, dapat dimungkinkan jenis teripang H. atra memiliki cara adaptasi yang sangat baik 
dibandingkan jenis teripang lainnya, salah satu cara adaptasi dari H. atra adalah melapisi 
dirinya dengan pasir yang halus.  
Menurut Yantiet al., (2014), teripang jenis H. atra memiliki cara adaptasi yang sangat 
baik dibandingkan dengan jenis teripang lainnya. Cara adaptasi yang dimiliki oleh H. atra 
adalah melapisi dirinya dengan pasir yang halus sehingga H. atra sering ditemukan pada 
suatu perairan dengan kepadatan yang tinggi. Jenis teripang yang paling jarang di jumpai 
pada stasiun A (Lamun) dan B (Terumbu Karang) adalah S. vastus, hal itu dapat 
dimungkinkan karena teripang jenis  S. vastus atau sering disebut teripang gamet sudah 
mulai masuk kedalam target utama penangkapan, karena teripang ekonomis penting seperti 
jenis H. scabra, dan H. fucogylva sudah sulit didapatkan. Hal itu diperkuat oleh Sulardiono 
(2011), Beberapa spesies teripang yang tergolong mempunyai nilai komersial tinggi sudah 
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mulai susah di dapatkan , seperti H. scabra, H. fuscogylva,H. nobilis,dan Thelenota 
ananas. Oleh karena itu nelayan beralih pada teripang gamet (S. Vastus). 
c. Keanekaragaman dan Keseragaman 
Hasil dari analisis indeks keanekaragaman (H’) dan keseragaman (e) jenis Teripang yang 
berada di stasiun A (Lamun) dan B (Terumbu Karang) dapat dilihat pada Tabel 4. 
Table 4 . Hasil Data Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Stasiun A dan B 
No. Indeks Nilai Stasiun A Nilai Stasiun B 
1. H’ 1,089 O,687 
2. e 0,786 0,992 
 
Menurut Odum (1993), indeks keanekaragaman (H’) yaitu dengan nilai H’ 1,0-1,5 
menunjukkan keanekaragaman sedang dan H’<1 menunjukkan keanekaragaman rendah. 
Keanekaragaman  stasiun A (Lamun)  lebih tinggi dari stasiun B (Terumbu Karang) hal itu 
diasumsikan karena terkait dengan sumber makanan dari teripang dan sifat serta kebiasaan 
teripang yang cenderung bergerak secara lambat. Hal itu diperkuat oleh pendapat Balai 
Taman Nasional Karimunjawa (2008),Teripang banyak ditemukan berkelompok diantara 
tumbuhan alga dan lamun karena jenis flora ini menjebak partikel-partikel organik yang 
diperlukan oleh teripang.Berdasarkan hasil yang didapatkan, nilai indeks keseragaman (e) 
stasiun A (Lamun) adalah 0,786 sedangkan pada stasiun B (Terumbu Karang) nilai indeks 
keseragaman (e) adalah 0,992. Menurut Odum (1993 ), indeks keseragaman e > 0,6  
keseragaman poulasi yang dimiliki tinggi, sehingga stasiun A dan B dapat dikatakan 
memiliki keseragaman yang tinggi karena nilai yang di dapat lebih dari 0,6. Keseragaman 
yang tinggi pada stasiun A dan B  menunjukan stasiun A dan B memiliki kestabilan 
ekosistem yang bagus. Suatu komunitas bisa dikatakan stabil bila mempunyai nilai indeks 
keseragaman jenis mendekati angka 1 (Sukmiwati, 2012). 
Pola Sebaran 
       Hasil pola sebaran teripang dengan melihat besarnya nilai mean (nilai rata-rata) dan 
nilai varian (standar error) pada stasiun A (Lamun) dan B (Terumbu karang) dapat dilihat 
pada tabel 8 dan 9.   
Tabel 5. Hasil Pola Sebaran Jenis Teripang Stasiun A (Lamun) 
No. Spesies Nilai Varian Nilai Mean Pola Sebaran 
1. H. atra 0,43 0,6 Uniform (seragam) 
2. H. fuscocinerea 0,82 0,2 Clumped  (mengelompok) 
3. St. vastus 1,42 0,1 Clumped  ( mengelompok) 
4. H. hillia 1,42 0,1 Clumped  ( mengelompok) 
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Pola sebaran dari teripang dipengaruhi oleh jenis dan sifat dari teripang itu sendiri, 
setiap jenis teripang memiliki pola sebaran tersendiri, walaupun pada umumnya pola 
sebaran teripang bersifat clumped (mengelompok). Pola sebaran H. atra memiliki sifat 
yang berbeda dari jenis teripang lain yang ditemukan, pola dari H. atra berbentuk uniform 
(seragam) baik pada stasiun A (Lamun) dan stasiun B (Terumbu karang) hal itu 
diasumsikan karena sifat dari jenis H. atra yang memiliki kemampuan adaptasi yang bagus 
sehingga kelimpahan dari jenis H. atrayang cukup banyak pada stasiun A maupun stasiun 
B, hal itu menimbulkan persaingan antara individu baik itu persaingan untuk mendapatkan 
makanan atau tempat berlindung, sehingga secara tidak langsung mempengaruhi pola 
persebaran dari teripang tersebut yang pada umumnya berbentuk clumped (mengelompok). 
Menurut pendapat Rondo et.al., (1989 )  dalam Lawerissa ( 2014 ), pola penyebaran secara 
uniform (seragam) terjadi jika ada kompetisi antara individu dalam suatu komunitas yang 
sangat keras, atau adanya perbedaan yang positif yang meningkatkan peningkatan 
pembagian ruang dalam ekosistem tersebut. 
Kondisi Perairan 
Hasil analisis kondisi kualitas perairan yang dilakukan di Perairan Pulau Karimunjawa 
Taman Nasional Karimunjawa Jepara berdasarkan parameter fisika dan kimia perairan 
secara lengkap dapat dilihat pada table 6 : 
Tabel 6. Parameter Kualitas  Air pada lokasi penelitian 
No. Parameter  Hasil  
  Stasiun A      Stasiun B Kisaran Optimal 
1. Salinitas 30 30  30 – 37 ‰    * 
2. Suhu Perairan 28,1 - 28,4  30,6 25 – 35 °C      ** 
3. pH 9 – 9,74 8 – 9            6,5 – 8,5       *** 
4. Kedalaman 0,45 – 0,64 1,05    0,50 – 1, 50 m **** 
Keterangan * dan ** Elfidasari et al.,(2012) dan Rustam, (2006) 
Hasil penelitian diketahui suhu air memenuhi persyaratan bagi kelangsungan hidup 
teripang. Hal itu diperkuat oleh pendapat Elfidasari et al.,(2012),beberapa peneliti 
mencatat bahwa teripang mampu bertahan pada temperature 25-35 ͦ C. Lebih dari 35 ͦ C 
tubuh teripang akan mengalami inaktif akan tetapi tentakelnya masih dapat 
bergerak.Sedangkan kedalaman pada stasiun A berkisar antara 0,45 – 0,64 m, sedangkan 
kedalaman pada stasiun B adalah 1,05 m, kisaran kedalaman antara 0,45 – 1,05 m masih 
sangat mungkin di temukan teripang. Menurut pendapat Rustam (2006) kedalaman yang 
optimal untuk teripang berkisar antara 0,50 – 1,50 m.Hasil pengukuran parameter Salinitas 
pada saat sampling di stasiun A dan stasiun B adalah  30 ‰.  Nilai salinitas tersebut 
merupakan nilai yang sesuai bagi kehidupan teripang (Holothuroidea), nilai salinitas 30‰ 
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merupakan nilai yang optimal bagi teripang, karena ada beberapa genus yang tidak mampu 
mentolerir salinitas yang rendah. Menurut Elfidasari et al.,(2012), salinitas yang 
dibutuhkan oleh teripang genus Holothuria adalah salinitas normal 30-37 ‰, genus ini 
tidak mampu bertahan hidup pada salinitas yang rendah. Kadar salinitas yang rendah akan 
menyebabkan sel-sel dalam tubuh Holothuria lisis sehingga tidak mampu bertahan hidup. 
Hasil pengukuran pH pada saat sampling di stasiun A dan B adalah berkisar antara 8 – 9, 
nilai tersebut sedikit kurang sesuai bagi kehidupan teripang. Menurut pendapat Rustam ( 
2006 ), pH air yang optimal adalah 6,5-8,5. 
 
KESIMPULAN 
Struktur Komunitas teripang (Holothuroidea) di Perairan Pulau Karimunjawa, jenis 
teripang yang ditemukan H, atra,H. fuscocinerea, S. vastus dan H. hillia.Keanekaragaman 
di perairan Pulau Karimunjawa dikisaran rendah sampai tinggi.Keseragaman di perairan 
Pulau Karimunjawa tinggi. Sedangkan polasebaran  dariH.  atra adalah uniform (seragam) 
,H. fuscocinerea, S. vastus dan H. hillia adalah clumped (mengelompok) 
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